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BAB  III
USULAN PEMECAHAN MASALAH

3.1 Model Pemecahan Masalah

Pendistribusian dapat berjalan dengan lancar apabila diketahui berapa banyak dan kapan pupuk tersebut di perlukan oleh konsumen. Permasalahan mengenai perencanaan kebutuhan distribusi pupuk di PT. Pupuk Kujang dapat diselesaikan dengan menggunakan metode Distribution Requirement Planning (DRP) karena metode ini dapat menjawab pertanyaan “berapa dan kapan” pupuk dapat dipesan dari setiap wilayah pemasaran. DRP digunakan  untuk membuat rencana distribusi dari pabrik ke tiap gudang pemasaran sampai rencana distribusi dari gudang ke kios – kios resmi. Basis data yang digunakan untuk merencanakan kebutuhan pupuk adalah peramalan kebutuhan. Sedangkan untuk untuk menentukan rute distribusi digunakan metode Savings Matrix yang dapat meminimumkan jarak dari gudang ke tiap kios resmi yang berada di wilayah Karawang.
3.2 Langkah-langkah Pemecahan Masalah

3.2.1 Perumusan Masalah

Perumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian adalah bagaimana melakukan perencanaan distribusi pupuk dengan menggunakan metode Distribution Requirement Planning (DRP) dan bagaimana menentukan rute distribusi ke tiap kios resmi yang berada di wilayah Karawang?.
3.2.2 Pengumpulan Data

Untuk dapat memecahkan masalah yang ada, diperlukan data-data yang sesuai dengan metode yang digunakan. Data-data yang diperlukan adalah sebagai berikut :
1. Kebutuhan pupuk urea di tiap gudang pemasaran dan kebutuhan di tiap kios resmi untuk wilayah Karawang 
Data kebutuhan diatas merupakan jumlah kebutuhan pupuk di tiap gudang pemasaran dan kebutuhan di tiap kios resmi untuk wilayah distribusi Karawang periode Oktober sampai Desember 2007.
2. Struktur Distribusi
Struktur distribusi merupakan hal yang sangat penting dalam perhitungan DRP, karena dengan adanya struktur distribusi ini dapat diketahui dengan jelas tingkat aliran pendistribusian dari level terendah yaitu kios - kios yang berada di wilayah Karawang, hingga level tertinggi yaitu PT. Pupuk Kujang.
3. Status Persediaan
Status persediaan digunakan untuk mengetahui sisa pada periode sebelumnya. Data – data status persediaan yang dibutuhkan terdiri dari on hand yaitu persediaan yang ada di gudang, safety stock yaitu jumlah stock pengaman yang harus ada dalam gudang sebagai antisipasi terhadap lonjakan kebutuhan dan lead time yaitu waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk mengirim pupuk ke lokasi pemasaran.
4. Jarak gudang distributor Karawang  ke kios resmi dan jarak dari kios resmi satu  ke kios resmi yang lain.

 Data jarak ini merupakan data jarak dari gudang ke kios resmi dan dari kios resmi yang satu ke kios resmi yang lain. Data tersebut digunakan untuk menentukan rute distribusi pupuk dari gudang ke kios resmi sebagai pendistribusian akhir.

5. Jumlah dan kapasitas moda angkutan.
Data jumlah dan kapasitas moda angkutan yang digunakan untuk kegiatan pendistribusian dari gudang distributor Karawang  ke tiap kios resmi di wilayah Karawang. 

3.3 Pengolahan Data

3.3.1 Peramalan
Setelah diketahuinya data kebutuhan pupuk di tiap lokasi distribusi, selanjutnya dilakukan perhitungan peramalan. Peramalan ini bertujuan untuk memperkirakan jumlah kebutuhan pupuk dari tiap lokasi distribusi. Langkah-langkah dalam perhitungan peramalan, adalah sebagai berikut :
1. Pengumpulan data, yaitu jumlah kebutuhan pupuk di tiap lokasi distribusi periode Oktober – Desember 2007 (kebutuhan mingguan)
2. Plot data, yang dilakukan untuk mengetahui jenis pola dari data historis selama interval waktu tertentu. Setelah melakukan plot data kemudian didapat jenis pola kebutuhan.
3. Pemilihan metode. Dari hasil plot data diperoleh bahwa plot data kebutuhan pupuk membentuk pola stasioner dan trend, sehingga metode peramalan yang akan digunakan yaitu metode pemulusan Single Exponential Smoothing (SES) dan Double  Exponential with Trend (DEST)).
Selanjutnya membandingkan ukuran kesalahan peramalan. Ukuran kesalahan peramalan yang digunakan adalah Mean Square Error (MSE). Nilai MSE terkecil menjadi metode terpilih yang akan digunakan. 

Perhitungan untuk menentukan metode terpilih, dapat dihitung dengan menggunakan software WinQSB. Hasil perhitungan yang diperoleh dari software WinQSB kemudian dianalisis untuk menentukan metode mana yang mempunyai Mean Square Error (MSE) terkecil. Metode yang mempunyai nilai MSE terkecil menjadi metode terpilih yang akan digunakan untuk perhitungan selanjutnya
3.3.2 Menentukan Ukuran Lot
Beberapa cara untuk menentukan ukuran lot yaitu : Lot For Lot (LFL), Periodic Order Quantity (POQ), Silver Meal Algorithm,  Least Unit Cost (LUC), Wagner Within Algorithm (WWA). Namun dalam penelitian ini metode yang akan digunakan adalah metode Lot For Lot.
3.3.3 Menentukan Nilai Safety Stock
Setelah melakukan peramalan, kemudian melakukan perhitungan safety stock. Penentuan nilai safety stock didasarkan pada nilai Sum Square Error (SSE) hasil ramalan terpilih.
Langkah – langkah perhitungan safety stock adalah sebagai berikut :

a. Menghitung Sum Square Error (SSE) ramalan terpilih
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b. Menghitung Standar Deviasi Error
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Dimana :
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c. Mencari nilai Z berdasarkan Tingkat Pelayanan yang diinginkan kemudian nilai Z tersebut menjadi nilai SF. Besarnya Tingkat Pelayanan yaitu sebesar 90%. Hal ini berarti, diharapkan perusahaan dapat memenuhi kebutuhan konsumen sebesar 90 % dengan nilai  ztabel = 1,28 (tabel normal).
Sehingga nilai Safety stock dapat ditentukan dengan persamaan 3.3 sebagai berikut :
Safety stock = ztabel x
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3.3.4 Perencanaan Distribusi
Perhitungan Distribution Requirement Planning (DRP) dilakukan untuk tiap kios resmi yang berada di wilayah Karawang, distributor dan gudang Kabupaten  Data yang dibutuhkan dalam perhitungan DRP yaitu ramalan kebutuhan pupuk hasil ramalan terpilih dari tiap lokasi pada level paling bawah, sehingga jumlah Planned Order Releasenya menjadi Gross Requirement  untuk tiap level diatasnya. 

Langkah-langkah dalam perhitungan Distribution requirement Planning, adalah :  
1. Menentukan Gross Requirement (GR), yaitu jumlah kebutuhan pupuk dari tiap lokasi distribusi hasil peramalan metode terpilih.

2. Schedule Receipt (SR), yaitu jumlah pupuk yang sudah dipesan sebelum periode waktu tertentu.

3. Menentukan Projected On Hand (POH), diperoleh dengan menggunakan persamaan berikut :

a) Periode 1


Projected On Hand(t)  =  Past Due  -  Gross Requirement (t) +


Schedule Receipt (t)             (3.4) 

 Periode selanjutnya


Projected On Hand(t)  =  Projected On Hand(t-1)  -  Gross
Requirement (t) + Schedule Receipt (t)                          (3.5) 
Menentukan Net Requirement (NR), yaitu jumlah kebutuhan bersih atau jumlah kebutuhan pupuk setelah memperhitungkan faktor safety stock (SS).

Besaran Net Requirement tergantung pada nilai PAB I

Jika nilai Projected On Hand > Safety Stock maka :



Net Requirement = Projected On Hand
(3.6)

Jika nilai Projected On Hand < Safety Stock  maka :



Net Requirement = Safety Stock  – Projected On Hand
(3.7)
4. Menentukan Planned Order Receipt
Planned Order Receipt  (PORc) adalah jadwal diterimanya pupuk yang dipesan dan disesuaikan dengan lot size. 
5. Menentukan Planned Order Release
Planned Order Release adalah waktu atau saat pemesanan pupuk  tergantung pada nilai lead time. 
3.3.5 Menentukan Rute Transportasi Tiap Kios Resmi di Wilayah Karawang.

Proses pengirimanan pupuk merupakan bagian dari kegiatan distribusi dari gudang ke tiap – tiap kios resmi di wilayah Karawang, Penentuan rute transportasi ini menjadi penting jika terbatasnya alat angkut. Penentuan rute juga bertujuan untuk memperoleh jarak tempuh yang minimum sehingga akan mereduksi ongkos transportasi.

Penentuan rute transportasi ini akan diselesaikan dengan menggunakan metode Savings Matrix. Metode ini terdiri dari 4 langkah, yakni sebagai berikut :
Langkah 1 : Mengidentifikasi Matrix Jarak

Pada langkah ini data yang diperlukan adalah jarak antara gudang distribusi ke masing – masing kios resmi, dan jarak dari satu kios resmi ke kios resmi yang lain. Jarak yang digunakan adalah jarak tempuh yang dilalui oleh truk ke tiap kios resmi. Data yang diperoleh pada langkah ini digunakan untuk menentukan matrik penghematan yang akan dikerjakan pada langkah berikutnya. 
Langkah 2 : Mengidentifikasi Matrix Penghematan (Savings Matrix)
Pada langkah 2 diasumsikan setiap kios resmi akan di kunjungi oleh satu truk dari gudang distributor ke tujuannya masing-masing. Savings Matrix merepresentasikan penghematan yang bisa direalisasikan jika sejumlah pelanggan digabungkan ke dalam satu rute. Untuk menentukan rute perjalanan, diperlukan informasi mengenai jumlah kebutuhan  pupuk dari tiap lokasi distribusi. Informasi jumlah kebutuhan pupuk diperoleh dari perhitungan DRP pada pembahasan sebelumnya. Penghematan jarak diperoleh dengan persamaan berikut :
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Dimana :
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Langkah 3 : Mengalokasikan Kios resmi ke Kendaraan.

Langkah ketiga adalah mengalokasikan kios resmi ke kendaraan atau rute. Dengan Savings Matrix yang telah dilakukan pada langkah 2, kemudian mengalokasikan kios resmi ke kendaraan atau rute. Pengiriman tiap kios resmi ke rute yang berbeda bisa digabungkan sampai batas kapasitas kendaraan angkutan yang ada dan kemampuan beban angkutan. Penggabungan akan mulai dari penghematan terbesar karena untuk memaksimumkan penghematan.
Langkah 4 : Mengurutkan Kios Resmi (Tujuan) Dalam Rute Yang Sudah  Terdefinisi.
Langkah berikutnya adalah menentukan urutan kunjungan dengan menggunakan  metode Nearest Insert. Metode ini prinsipnya, selalu menambah kios resmi yang jaraknya paling dekat dengan kios resmi yang kita kunjungi terakhir. Untuk awal pemberangkatannya, dipilih kios resmi yang terdekat dari gudang.
3.4 Analisa

Hasil dari pengolahan data yang telah dilakukan dengan mengambil batasan dan asumsi yang telah ditetapkan, kemudian dianalisis untuk mengetahui apakah penerapan metode pemecahan masalah tersebut sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan yang bersangkutan. Analisa ini diperlukan untuk mengukur sejauh mana efisiensi yang dihasilkan dari metode yang digunakan dalam penelitian dengan sistem yang digunakan oleh perusahaan.
3.5 Kesimpulan

Setelah melakukan analisa kemudian dilakukan penarikan kesimpulan untuk mendapatkan jawaban dari perumusan masalah dalam penelitian ini. Dari sini dapat diketahui apakah metode yang diusulkan lebih baik daripada yang sebelumnya atau tidak. Hasil kesimpulan akan digunakan sebagai dasar pembentukan saran berupa rekomendasi yang dapat digunakan sebagai alternatif pemecahan masalah pada perusahaan yang bersangkutan.

Langkah – langkah pemecahan masalah diatas dapat digambarkan ke dalam bentuk diagram alir yang menggambarkan urutan – urutan penelitian mulai dari latar belakang masalah sampai penarikan kesimpulan sebagaimana terdapat pada gambar flowchart pemecahan masalah di bawah ini.
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Gambar 3.1 Flowchart Pemecahan Masalah
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Gambar 3.2 Flowchart Metode Distribution Requirement Planning
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